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ABSTRAK 

Seiring dengan pertumbuhan usaha kecil menengah 

UKM di Indonesia yang semakin mengalami peningkatan, 

salah satunya adalah suaha pembuatan batu bata. Selain tidak 

membutuhkan banyak peralataan tetapi juga bahan baku yang 

mudah didapat. Dalam proses produksinya batu bata juga 

masih dilakukan secara tradisional tak terkecuali pada proses 

pembakaran yang masih mengandalkan kayu bakar. Dengan 

pembakaran yang masih dilakukan secara manual akan 

membutuhkan waktu yang sangat panjang dan akan banyak 

menimbulkan aktivitas-aktivitas pemborosan (waste) baik 

dari segi waktu, tenaga maupun biaya.Oleh karena itu perlu 

adanya sebuah inovasi alat pembakaran guna membantu 

menyelesaikan permasalahan yang terjadi pada proses 

pembakaran batu bata merah. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi waste 

pada proses pembakaran batu bata merah serta memberikan 

usulan/rekomendai perbaikan terhadap permasalahan yang 

terjadi pada proses pembakaraan batu bata. Penelitian ini 

mengintegrasikan metode value stream mapping sebagai 

tools untuk indentifikasi waste dengan morphology chart 

sebagai metode perancangan alat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama proses 

pembakaran batu bata terdapat aktivitas pemborosan waste 

waiting sebesar 243.613 detik, waste transportatiton sebesar 

13.924 detik, dan waste defect sebanyak 1600 batu bata. 

Sedangkan untuk penggunaan alat pembakaran memerlukan 

waktu selama 23,04 jam untuk kapasitas 20.000 batu bata 

dengan rasio perbandingan oli dan udara 1 : 3 dengan tekanan 

angin sebesar 6 bar serta membutuhkan 6 unit burner untuk 

sumber apinya. 

Kata Kunci : Pembakaran Batu Bata, Value Stream 

Mapping, Morphology Chart 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Dalam beberapa dekade terakhir terakhir Usaha 

Kecil Menengah (UKM) di Indonesia mengalami 

pertumbuhan yang sangat pesat. Hal tersebut dapat 

dijadikan sebagai tolak ukur meningkatnya kesejahteraan 

masyarakat. Industri kecil sangat berperan dalam dalam 

tercapainya pertumbuhan perekonomian di wilayah 

pedesaan sehingga mampu menciptakan industrialisasi di 

Indonesia.  Industri kecil dan industri rumah tangga 

merupakan suatu bentuk perekonomian masyarakat di 

Indonesia. Apabila mampu mengembangkan industri 

kecil dan industri rumah tangga maka akan membantu 

memecahkan permasalahan dasar pembangunan di 

Indonesia. Dan dengan adanya industri kecil tersebut 

diharapkan dapat membantu tercapainya pertumbuhan 

perekonomian nasional. Tanpa dipungkiri industri rumah 

tangga di pedesaan memberikan andil yang cukup besar 

terhadap perekonomian di Indonesia. 

Saat ini banyak usaha  industri rumah tangga yang 

bukan lagi menjadi usaha sampingan melainkan menjadi 

mata pencaharian utama untuk memenuhi kebutuhan 

pokok sehari-hari. Salah satunya adalah usaha 

pembuatan batu bata, selain tidak membutuhkan banyak 
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alat tetapi juga bahan baku yang mudah didapat. Industri 

batu bata merah juga salah satu usaha yang menjanjikan 

mengingat saat ini banyak sekali pembangunan yang 

membutuhkan batu bata seperti pembangunan 

infrastruktur, perumahan dan lain-lain. Pendapatan 

industri batu bata merah dapat memberikan dampak 

positif bagi masyarakat sehingga dapat mengurangi 

tingkat kemiskinan di daerah pedesaan. Akan tetapi disisi 

lain juga dapat memberikan dampak negatif bagi 

lingkungan meskipun masih diproses secara manual. 

Karena banyak pengusaha batu bata yang tidak peduli 

dengan lingkungan tempat dimana usaha tersebut 

didirikan dan tidak mau memperbaiki kerusakan 

lingkungan akibat dari usaha batu bata tersebut. 

Sampai saat ini minat masyarakat terhadap batu 

bata masih sangat tinggi sebagai pengisi dinding dan 

penyekat ruangan, meskipun saat ini banyak ditemukan 

beberapa material bangunan pengganti batu bata seperti 

batako, tetapi permintaan konsumen terhadap batu bata 

masih tinggi jika dibandingkan dengan batako. Adapun 

alasan mengapa batu bata merah lebih diminati 

dibandingkan batako ialah dari segi estetika batu bata 

lebih memiliki seni dibandingkan dengan batako, tak 

jarang pembangunan dinding rumah membiarkan 

susunan batu bata terlihat dan tak menutupnya karena 
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susunan batu bata yang rapi memberikan keunikan 

tersendiri bagi pemilik bangunan. Namun, selain 

memiliki  kelebihan dari segi estetika batu bata merah 

juga memiiki harga yang lebih terjangkau dibandingkan 

dengan batako. 

Dengan semakin banyaknya produsen batu bata, 

tak dapat dipungkiri banyak produsen batu bata yang 

bersaing tidak sehat. Hal tersebut dapat dilihat dari 

kualitas dari batu bata itu sendiri. Kualitas batu bata saat 

ini sangat berbeda dengan kualitas batu bata jaman 

dahulu. Selain semakin getas ukuran dari batu bata juga 

mengalami penyusutan. Hal tersebut dapat terjadi karena 

biaya produksi yang semakin tinggi atau harga jual dari 

batu bata yang harus ditekan. Dalam proses 

pembuatannya, batu bata terdapat dua cara yaitu secara 

manual dan menggunakan mesin press. Batu bata press 

diproduksi dengan bantuan berapa alat modern sehingga 

proses pencetakan batu bata terbilang lebih cepat dari 

pada proses batu bata konvensional. Keunggulan dari 

batu bata press selain memiliki ukuran yang lebih presisi, 

permukaan yang lebih halus. Sedangkan batu bata 

konvensional masih diproduksi secara tradisional dan 

mengandalkan alat-alat sederhana. Dari segi kerapihan 

sendiri masih tertinggal dengan proses batu bata press. 

Selain memiliki tekstur yang lebih kasar, ukuran yang 
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tidak presisi dan kekuatan dari batu bata konvensional 

tergantung dari kualitas bahan baku dan teknik 

pembakaran. Adapun proses pembakaran batu bata 

secara konvensional adalah sebagai berikut : 

Gambar 1. 1. Alur Proses Pembakaran 

Pada proses pembakaran batu bata hal yang 

pertama dilakukan ialah penataan batu bata kering dari 

hasil penjemuran yang telah dilakukan pada proses 

sebelumnya. Setelah proses penyususnan batu bata 

selesai, proses  

Berikutnya ialah pembuatan bara api. Bara api 

harus dibuat di luar tungku dengan bantuan serabut 

kelapa. Pembuatan bara di luar tungku agar 

mempermudah proses pembakaran kayu bakar dan bara 

yang dihasilkan lebih sempurna. Bara api yang telah siap 

untuk proses pembakaran dimasukkan melalui lubang 

bagian bawah tungku. Proses berikutnya adalah menjaga 

agar bara api tetap stabil dengan cara mensuplai kayu 

bakar pada lubang tungku yang bara apinya sudah mulai 

mengecil. Jika batu bata sudah matang maka diamkan 

hingga batu bata tidak panas lagi, setelah itu berlanjut 

pada proses pembongkaran batu bata dan pemilahan 

antara hasil yang baik dan hasil yang cacat (defect). 

Penataan batu 
bata yang sudah 

kering

Pembuatan bara 
api

Pengecekan & 
Suplay Kayu 

Bakar

Pembongkaran 
& Pemilahan

Penyimpanan 
Batu Bata



 

5 
 

Dari proses pembakaran batu bata yang panjang 

masih banyak ditemukan pemborosan (waste) baik dari 

segi waktu, tenaga dan biaya. Karena waktu pembakaran 

batu bata yang masih membutuhkan waktu yang cukup 

lama dan masih dijalankan secara tradisional dengan 

mengandalkan kualitas kayu bakar. Selain itu, proses 

suplai kayu bakar ke dalam tungku yang dilakukan terus 

menerus dan setiap saat seharusnya tidak perlu dilakukan 

lagi karena akan berakibat buruk pada para pekerja. 

Dalam proses pembuatan batu bata secara konvensional 

masih tergantung pada cuaca matahari ketika tidak hujan 

maka produksi batu bata tidak terlalu lama akan tetapi 

ketika musim hujan sudah tiba maka proses pembuatan 

batu bata akan semakin lama karena ketersediaan kayu 

bakar kering akan susah didapatkan. 

Untuk mengatasi masalah yang terjadi pada poses 

pembuatan batu bata secara konvensional dapat 

dilakukan dengan melakukan perancangan inovasi alat 

guna membantu proses produksi batu bata merah. Lean 

manufacture adalah suatu upaya untuk menghilangkan 

pemborosan (waste) dalam produksi serta meningkatkan 

nilai tambah suatu produk. Dengan penerapan prinsip 

lean  diharapkan dapat membantu mengidentifikasi 

waste yang ada pada rangkaian proses pembakaran batu 

bata. Pemborosan yang teridentifikasi dapat dijadikan 
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dasar perancangan alat pembakaran batu bata sehingga 

dapat membatu menyelesaikan permasalahan yang ada 

pada proses pembakaran batu bata merah secara 

konvensional. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan11latar belakang diatas,1maka dapat 

ditentukan1rumusan masalah untuk1penelitian 

tugas1akhir ini adalah 1"Bagaimana rancangan1alat 

pembakaran guna1meminimasi pemborosan (waste) pada 

proses pembakaran batu1bata merah?" 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun1tujuan dari1penelitian tugas1akhir 

ini1adalah sebagi berikut : 

1. Mengidentifikasi11waste yang11terjadi pada proses 

pembakaran batu bata merah. 

2. Memberikan usulan/rekomendasi rancangan desain 

alat pembakaran untuk menyelesaikan permasalahan 

yang terjadi pada proses pembakaaran batu bata 

merah. 

1.4. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang didapat dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Dapat mengurangi cacat produk. 

2. Meningkatkan produktifitas dengan menghilangkan 

kegiatan yang tidak bernilai tambah. 
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3. Sebagai pemecah permasalahan pada proses 

pembakaran batu bata merah agar dapat meningkatkan 

proses yang efektif dan efisien. 

1.5. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian1 dilakukan1 pada1 proses1 pembakaran1 

batu1 bata1dengan menggunakan1kayu bakar 

2. Pengambilan data primer dilakukan hanya satu kali 

karena keterbatasan waktu dan lamanya proses 

pembakaran 

3. Tidak melihat analisis ergonomi alat  

4. Hasil perancangan diwujudkan dalam bentuk 

prototype dengan bahan logam dan plat galvalum. 

1.6. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan dalam penelitian 

tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisikan tentang latar 

belakang pemilihan tema, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, batasan masalah, serta 

sistematika penulisan yang memberikan 

gambaran umum mengenai pelaksanaan 

penelitian ini. 
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BAB II : KAJIAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisikan tentang tinjauan 

pustaka untuk menjelaskan tema yang 

diangkat dalam penelitian ini, yaitu 

mengenai Lean manufactur dan penulis 

juga akan memposisikan penelitian 

pribadi dengan membandingkan pada 

penelitian lain yang memiliki objek 

pembahasan yang sama ataupun seirama. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan melalui tulisan ataupun 

gambar langkah-langkah spesifik yang 

dilakukan dalam suatu penelitian yang 

menjelaskan tentang obyek penelitian, 

jenis data yang digunakan, metode 

pengumpulan data, metode analisis data, 

dan diagram alir penelitian. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini merupakan inti dari keseluruhan 

penelitian yang dilakukan berisi hasil dan 

pembahasan. Data yang diperoleh akan 

diolah sesuai metode yang telah 

ditentukan, kemudian dilakukan 

perancangan inovasi alat. 
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BAB V : PENUTUP 

Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan 

dan saran. Seluruh hasil pengamatan akan 

disimpulkan dan saran akan diberikan 

untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis yang 

telah dilakukan  maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Dari hasil CSVSM menunjukkan bahwa pada proses 

pembakaran batu bata terdapat 36,7% kegiatan yang 

memiliki nilai tambah (value added), 59,9% kegiatan 

yang tidak memiliki nilai tambah (non-value added), 

dan 3,4 % kegiatan yang tidak bernilai tambah tapi 

tidak dapat dihilangkan (necessary but non-value 

added). Dengan demikian maka proses pembakaran 

batu bata dapat dikategorikan pada kondisi unlean. 

Selain itu juga terdapat beberapa pemborosan (waste) 

selama proses pembakaran batu bata, yaitu waste 

waiting sebesar 243.613 detik, waste transportatiton 

sebesar 13.924 detik, dan waste defect sebanyak 1600 

batu bata.  

2. Desain inovasi alat pembakaran batu bata dan hasil 

perwujudan alat sesuai dengan konsep desain terpilih  

 

 

 



 

102 
 

Gambar 5. 1. desain konsep alat pembakaran batu bata 

terpilih 

 
Gambar 5. 2. alat pembakaran batu bata 
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Dengan rasio perbandingan oli dengan udara 1 : 3 

serta dibantu dengan tekanan udara sebesar 6 bar alat 

akan bekerja secara maksimal untuk membakar batu 

bata hingga matang. Dengan desain alat tersebut 

membutuhkan waktu pembakaran selama 62,33 

menit. Sedangkan untuk melakukan pembakaran 

dengan kapasitas 20.000 batu bata maka diperlukan 

spesifikasi alat dengan dimensi ruang bakar sebesar 5 

X 3 X 3 meter yang dilengkapi dengan 6 unit burner 

dengan rasio perbandingan oli dan udara 1 : 3 dengan 

tekanan angin sebesar 6 bar membutuhkan waktu 

pembakaran selama 23.04 jam. Selain itu untuk 

meminimalisir waste transportation diperlukan alat 

bantu transportasi berupa gerobak troly guna 

menekan angka pemborosan (waste) transportation 

pada pemindahan batu bata matang ke tempat 

penyimpanan. 
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1.2. Saran 

Adapun saran yang diberikan untuk peneliti selanjutnya 

adalah sebagai berikut: 

1. Sebaiknya dilakukan penyempurnaan pada 

perancangan alat pembakaran tersebut sehingga alat 

dapat dapat digunakan lebih maksimal dan dilakukan 

penelitian lebih lanjut guna mengurangi asap pekat 

dari hasil pembakaran oli bekas. 

2. Diharapkan peneliti selanjutnya untuk membahas 

tentang analisis ekonomi dalam penggunaan alat 

pembakaraan batu bata terhadaap keuntungan usaha. 

3. Rancangan desain peneliti yang selanjutnya untuk 

melihat analisis ergonimi alat pembakaran batu bata. 
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